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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai 

Efektivitas Pemanfaatan Aplikasi Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) di Desa 

Mandeu Kecamatan Raimanuk Kabupaten Belu, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Tujuan 

Tujuan dari Aplikasi Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) yaitu untuk 

memudahkan pemerintah desa dalam pengelolaan keuangan, agar lebih 

optimal dan juga sebagai alat kendali atau tolak ukur akuntabilitas pengelolaan 

keuangan desa, agar sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. 

Tujuan dari penerapan aplikasi SISKEUDES ini sudah sangat memudahkan 

pemerintah desa Mandeu dalam pengelolaan keuangan, akan tetapi masih 

kurangnya pembekalan terhadap perangkat desa tentang aplikasi 

SISKEUDES. 

2. Perencanaan 

Upaya dari pemerintah desa dalam menerapkan aplikasi SISKEUDES ini 

adalah dengan cara mengikuti pelatihan-pelatihan terkait aplikasi pengelolaan 

keuangan desaserta meningkatkan fasilitas di desa. Untuk itu upaya dari 

pemerintah desa dalam menerapkan aplikasi SISKEUDES ini adalah dengan 
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cara mengikuti pelatihan-pelatihan terkait aplikasi pengelolaan keuangan desa 

serta meningkatkan fasilitas pendukung di desa. 

3. Sarana dan Prasarana 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan unutk bisa mewujudkan efektivitas penggunaan aplikasi 

SISKEUDES di desa Mandeu bisa dikatakan sudah memadai. Hal ini terbukti 

dengan ketersediaan komputer, labtop, alat printer, jaringan wifi dan 

sebagainya. Namun yang menjadi kendala adalah jaringan internet yang 

digunakan untuk mengakses semua aktivitas termasuk proses penginputan 

data keuangan desa menjadi terlambat. 

4. Pelaksanaan 

Untuk proses pelaksaanan penerapan aplikasi SISKEUDES saat ini sudah 

dilaksanakan di desa Mandeu sejak tahun 2022 samapai sekarang. Akan tetapi 

di desa masih terdapat kendala yang menghambat proses pelaksanaan 

penerapan aplikasi tersebut serta aktivitas pelayanan lain yang masih terlambat 

dikarenakan jaringan internet yang digunakan masih looding lama atau kurang 

baik. 

5. Pengawasan 

Dalam pelaksanaan penerapan pemafaatan aplikasi SISKEUDES sudah 

dilaksanakan dan proses pengawasannya tidak melibatkan dari lembaga lain 

untuk ikut dalam mengawasi proses penerapan aplikasi SISKEUDES di desa, 

akan tetapi kepala desa Mandeu sendirilah yang mengawasi penggunaan 

aplikasi tersebut, untuk menginput data-data yang di dukung dengan sarana 
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dan prasarana yang digunakan untuk meningkatkan efektivitas kinerja 

pengelola aplikasi SISKEUDES atau kinerja keuangan desa.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil peneltian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 

peneliti memberikan saran terkait dengan efektivitas Pemanfaatan Aplikasi Sistem 

Keuangan Desa (SISKEUDES) Di Desa Mandeu Kecamatan Raimanuk 

Kabupaten Belu, sebagai berikut: 

1. Pemerintah Desa harus lakukan pelatihan dan pendampingan secara berkala 

kepada perangkat desa dalam mengoperasikan aplikasi Siskeudes. Hal ini 

penting untuk memastikan mereka paham dan terampil dalam menggunakan 

fitur-fitur di aplikasi. 

2. Pemerintah Desa harus sosialisasikan manfaat penerapan Siskeudes kepada 

masyarakat desa. Ini agar mereka mengerti bahwa penggunaan aplikasi ini 

dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan 

desa. 

3. Pemerintah Desa harus lakukan integrasi data antara Siskeudes dengan sistem 

informasi pemerintahan desa yang lain seperti Sistem Informasi Desa (SID). 

Hal ini mempermudah akses dan pengelolaan data keuangan serta 

perencanaan pembangunan desa. 

4. Pemerintah Desa harus evaluasi berkala implementasi Siskeudes untuk 

memantau perkembangan dan mengidentifikasi kendala yang mungkin 

ditemui. Lakukan perbaikan dan pengembangan sistem berdasarkan hasil 

evaluasi. 
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5. Pemerintah Desa harus tingkatkan infrastruktur TI di desa seperti ketersediaan 

jaringan internet dan perangkat keras pendukung agar implementasi Siskeudes 

dapat berjalan optimal. 
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